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Abstrak 

Pelaksanaan pembelajaran saat ini yang mayoritas dilaksanakan secara daring, 
sehingga guru dituntut untuk dapat melakukan inovasi dalam pembelajarannya 
agar menghasilkan pembelajaran yang menarik bagi siswa. akan tetapi masih 
banyak guru yang tidak menggunakan kreativitasnya dalam menyajikan 
pembelajaran. Berdasarkan observasi pada kelompok guru SDI Maccini Sombala 
dimana 80% guru mengalami kesulitan dalam menerapkan media pembelajaran 
yang menarik dan memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan 
terutama selama pembelajaran daring dilaksanakan. Guru-guru menyadari media 
berupa video pembelajaran sangat tepat digunakan sebab media ini dapat 
digunakan secara daring maupun luring, akan tetapi mereka kesulitan untuk 
membuat media berupa video pembelajaran tersebut. Berdasarkan hal tersebut 
maka kegiatan pengabdian ini dilaksanakan guna meningkatkan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran melalui workshop pembuatan media 
berupa video pembelajaran menggunakan aplikasi Filmora. Metode pelaksanaan 
dalam kegiatan ini terdiri atas: tahap persiapan; tahap pelaksanaan yakni 
memberikan materi pelatihan pembuatan video denga menggunakan aplikasi 
filmora dilanjutkan dengan workshop pembuatan video secara mandiri oleh guru; 
tahap pendampingan kinerja; dan tahap evaluasi dan refleksi dari kinerja para 
guru. Adapun hasil dari pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dan 
keterampilan guru dalam pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi 
yang inovatif dan menarik. 

Kata Kunci: workshop, pembuatan media, video pembelajaran, aplikasi Filmora 

Pendahuluan 

Memasuki era New Normal, banyak perubahan besar yang terjadi dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam aspek pendidikan. Dimana para pendidik 

yakni guru dan dosen harus dapat melaksanakan pembelajaran secara daring atau 

luring ataupun melaksanakan perpaduan keduanya (blended learning). Peran 

teknologi akan memberi manfaat bagi pelaksanaan pembelajaran, baik sebagai 

sumber maupun sebagai alat untuk memperluas pengalaman belajar siswa (Afrianto, 

2018). Tentu saja untuk menyukseskan pembelajaran, para pendidik harus mulai 

meningkatkan kreatifitasnya untuk lebih memanfaatkan teknologi dalam menyajikan 

pembelajaran, misalnya saja menyediakan konten-konten pembelajaran, video-video 

pembelajaran sebagai media belajar yang tentunya akn memudahkan dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 
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Media pembelajaran sebagai salah satu faktor penunjang untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Menurut Adam (2015) bahwa, media pembelajaran adalah 

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 

memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Pada jenjang sekolah dasar 

khususnya, penggunaan media yang menarik tentunya akan sangat memotivasi 

siswa-siswa untuk belajar dan mampu mendorong siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang maksimal (Muslimin, T.P & Rahim, A. 2021). Media pemebelajaran 

berbasis teknologi membuat proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, 

mengurangi jumlah waktu pembelajaran, meningkatkan kualitas belajar bagi siswa, 

dan proses pembelajaran dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Ada berbagai 

macam bentuk dari media belajar berbasis teknologi, salah satunya adalah media 

pembelajaran dalam bentuk audio visual. 

Hayati (2017) menyatakan bahwa media pembelajaran audio visual merupakan 

media perantara yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran 

sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan guna membantu tercapainya tujuan belajar. 

Media audio visual sangat cocok digunakan pada pembelajaran tingkat sekolah 

dasar sebab siswa akan tertarik melihat visual-visual dari media yang ditampilkan 

dengan warna-warna yang menarik maupun gambar-gambar yang menarik pula, 

sehingga pembelajaran siswa menjadi menyenangkan. 

Salah satu bentuk dari media audio visual berupa media dalam bentuk video 

pembelajaran. Media dalam bentuk video ini akan memberikan tampilan yang 

menarik bagi siswa, sehingga siswa tidak jenuh belajar secara mandiri utamanya 

dalam pembelajaran jarak jauh. Video pembelajaran ini akan sangat membantu guru 

dalam menjelaskan secara detail materi yang akan disampaikan (Novita, 2019). 

Salah satu kelebihan dari video pembelajaran ini juga yakni siswa dapat memutar 

ulang video atau menghentikan video untuk dilihat ulang nantinya. 

Hasil observasi berupa wawancara yang dilakukan dengan guru-guru di SDI 

Maccini Sombala, ditemukan fakta bahwa guru menghadapi permasalahan dalam 

pembelajaran daring, dari 25 guru di sekolah tersebut ada 21 orang atau sekitar 80% 

guru yang kesulitan dalam mengaplikasikan media pembelajaran yang mudah 

digunakan selama pembelajaran daring. Penggunaan media yang tidak maksimal 

membuat siswa mudah bosan dan bahkan susah memahami materi pelajaran 

terutama di saat pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan analisis situasi tersebut maka ditawarkan suatu solusi inovatif berupa 

pelatihan/workshop pembuatan video pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

Filmora. Pelatihan merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat 

yang efektif untuk dilaksanakan (Nasution, Z., Jati, A. K. N., & Setia, S., 2019).  

Pemilihan aplikasi Filmora karena aplikasi ini ringan dan tergolong mudah digunakan 

untuk pemula. Menurut Muhammad (2018) fitur-fitur dalam aplikasi ini mudah 

dipahami bagi pemula. Sehingga aplikasi ini dianggap cocok digunakan guru-guru 
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dalam pembuatan video pembelajaran. dalam hal ini yang menajdi mitra pengabdian 

adalag kelompok guru SDI Maccini Sombala. Karena guru merupakan kelompok 

produktif yang dekat dengan masyarakat dan juga agen perubahan, maka guru 

merupakan mitra yang tepat untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini (Rokhmania, 

N., Dewi, N. H. U., & Almilia, L. S., 2019). 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan workshop pembuatan media berupa video pembelajaran ini 

dilakukan dengan beberapa tahapan yakni: 

Tahap persiapan 

Pada tahap ini ada beberapa kekgiatan yang dilakukan yakni: 

- observasi kondisi mitra dan permasalahannya 

- merancang konsep kegiatan dan memaparkan garis besar pelaksanaan workshop 

termasuk lokasi dan jadwal pelaksanaan 

- persiapan alat dan bahan yang akan digunakan selama workshop. 

Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan beberapa kegiatan yang dilakukan yakni: 

- Tim dan narasumber akan memaprkan dan mendemonstrasikan materi terkait 

pembuatan video pembelajaran menggunakan aplikasi filmora 

- Melaksanakan workshop mini pembuatan video secara mandiri oleh guru-guru 

- Tim dan instruktur melakukan pembimbingan 

- Selanjutnya pendampingan untuk meliat seberapa jauh pengetahuan dan 

kemahiran mitra/guru dalam membuat media berupa video pembelajaran. 

Tahap evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pada hasil kinerja guru dalam membuat video 

pembelajaran yakni: 

- Evaluasi pada kesesuaian antara video dengan materi pembelajaarn yang dipilih 

- Evaluasi pada tampilan video pembelajaran dari segi pemilihan animasi maupun 

pemilihan warna 

- Kejelasan dari penyajian materi dalam video disertai dengan audio yang jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Sebagaimana kesepakatan dengan ketua mitra yakni Kepala Sekolah SDI Maccini 

Sombala, maka pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 8 jam 

(satu hari). Peserta diberikan pelatihan mengenai cara pembuatan video 
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pembelajaran menggunakan filmora dan dibagikan buku tutorial yang disusun sendiri 

oleh tim dan isntruktur.  

Selama pelaksanaan kegiatan terlihat antusias dari para peserta yang semangat 

dan termotivasi mengikuti workshop ini. Hal ini dapat dilihat selama proses 

pelaksanaan workshop dimana semua peserta yang diundang hadir dan mengikuti 

kegiatan dari awal hingga akhir. 

 

Gambar 1. Pembukaan kegiatan workshop dan pemaparan materi 

Pada gambar 1, dapat dilihat keseriusan para peserta dalam mengikuti dan 

mendengarkan pemaparan materi yang disampaikan oleh instruktur pelatihan. 

Selain itu keaktifan peserta terlihat dari antusias dalam melakukan sesi tanya 

jawab dengan istruktur pelatihan, dan semangat dalam melaksanakan workshop mini 

pembuatan video pembelajaran. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Workshop mini 

Untuk mengetatahui tingkat keberhasilan dari kegiatan ini dengan melakukan 

evaluasi hasil kinerja guru dalam membuat video pembelajaran secara mandiri. 

Evaluasi ini dilakukan pada tahap akhir pelaksanaan kegiatan setelah dilakukan 

workshop mini. 
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Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa Sebagian besar guru mulai mahir 

menggunakan aplikasi filmora dalam membuat video pembelajaran meskipun masih 

ada beberapa yang harus didampingi secara intens oleh tim panitia. Namun sudah 

dapat diskatakan bahwa guru mitra telah mampu membuat video pembelajaran 

secara mandiri. 

Selanjutnya hasil evaluasi pada tampilan video secara keseluruhan masih perlu 

diperbaiki sebab rata-rata hasil kinerja guru terlihat visual yang monoton dari video 

yang tela dibuat, kreatifitas guru dalam menambahkan animasi-animasi masih 

kurang. Hal ini yang menjadi catatan bagi tim untuk diperbaiki pada kesempatan 

berikutnya. 

Sedangkan untuk hasil evaluasi pada penyajian materi dalam video yang dibuat, 

Sebagian besar materi yang disajikan sudah sangat jelas dan mudah untuk 

dipahami. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk penyajian materi dalam video 

sudah bagus. 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil evaluasi pelaksanaan workshop maka dapat 

disimpulkan bahwa kelompok mitra yakni guru-guru SDI Maccini Sombala sangat 

antusias dan mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 

sekolahnya. Workshop pembuatan media berupa video pembelajaran dengan filmora 

dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam mengembangkan media 

pembelajarannya. Workshop ini memberikan wawasan baru bagi guru mitra dalam 

menyajikan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik khususnya dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. 

Melalui workshop ini akan diperoleh berbagai media berupa video pembelajaran 

dengan materi yang berbeda-beda, sebab guru membuat media secara mandiri dan 

disesuaikan dengan pilihan materinya masing-masing. 
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